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Abstract

The objectives of this research are to investigate: (1) the Basic Competency Standard of the
Automotive Expertise Program in Grade X of Bhinneka Karya Vocational High School of
Surakarta, (2) the students’ learning result; and (3) the students’ ways of thinking to improve
their learning result through the application of the 2013 curriculum. This research used the
descriptive qualitative method, which described its objects of research holistically based on
the reality in the field and which aimed at describing the facts being studied systematically
and accurately. The data sources of the research were the teachers and the students in Grade
X TO B of the Automotive Expertise Program of Bhinneka Karya Vocational High School of
Surakarta. Its data were collected through observation, in-depth interview, and
documentation. They were analyzed by using the interactive model of analysis comprising data
collection, data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. The
attainment of competency particularly in the Automotive Basic Competency subject matter of
the students of Bhinneka Karya Vocational High School of Surakarta can be improved through
the application of 2013 curriculum. The application of 2013 curriculum is more efficient in
assessing the students’ attitude, knowledge, skill, and spirit aspects as indicated by the results
of their final test of the second semester in which following the application of the 2013
curriculum, their learning achievement increased by 22.74% from 36.36% to 59.1%.
Keywords: Students’ competency, automotive expertise, learning result

A. PENDAHULUAN
SMK Bhinneka Karya Surakarta
Sekolah

Kejuruan yang berbasis teknologi untuk

merupakan Menengah

mempersiapkan peserta didik bekerja

dalam bidang tertentu sesuai dengan

kompetensi dan standar kinerja yang
dipersyaratkan agar mampu
mengembangkan sikap yang
profesional dalam bidangnya. Sesuai
dengan visi SMK Bhinneka Karya
Surakarta yaitu menjadikan SMK
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Bhinneka Karya Surakarta sebagali
lembaga pendidikan dan pelatihan yang
unggul dan potensi bertaraf nasional.
Sebagai lembaga pendidikan
keterampilan dan kejuruan telah
memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan dunia kerja.
Khususnya di Program Keahlian
Otomotif, guru SMK Bhinneka Karya
Surakarta berusaha mendidik siswanya
agar memiliki  pengetahuan dan
keterampilan sesuai dengan kebutuhan
dunia kerja.

SMK Bhinneka Karya Surakarta
telah menerapkan Kurikulum 2013
pada siswa kelas X. Namun
berdasarkan keterangan guru
Kompetensi Dasar Otomotif Program
Keahlian Otomotif, penilaian hasil
belajar siswa belum sepenuhnya sesuai
dengan instrumen kurikulum 2013 yang
telah ditetapkan di SMK tersebut. Guru
Kompetensi Dasar Otomotif Program
Keahlian Otomotif masih merasa belum
maksimal dalam membuat penyajian
dan evaluasi hasil belajar siswa. Hal ini
karena guru tersebut tidak terbiasa
membuat lembar observasi yang
digunakan sebagai instrumen hasil
belajar siswa. Selain itu mereka juga

terbiasa menilai hasil belajar siswa
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dengan menggunakan angka dan tidak
secara deskriptif.

Dampak dari kondisi di atas, siswa
belum bisa menerapkan apa yang sudah
diajarkan oleh guru sesuai kompetensi
kurikulum 2013. Dilihat dari nilai
ulangan harian belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Kemampuan siswa
masih dibawah rata-rata. Dari seluruh
siswa, hanya sebagian besar yang bisa
mengerti apa yang diajarkan oleh guru.
Kurangnya materi pembelajaran yang
digjarkan  guru  kepada  siswa
menyebabkan sedikitnya pengetahuan
yang diperolen siswa. Berdasarkan
permasalahan diatas, peneliti ingin
melaksanakan penelitian pencapaian
hasil belajar siswa yang dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan
instrumen yang dapat menggambarkan
hasil belajar sesuai kurikulum 2013.
Sehingga peneliti mencoba
menganalisa pencapaian kompetensi
siswa kelas X program keahlian Teknik
Otomotif SMK Bhinneka Karya
Surakarta pada mata pelajaran kompetensi

dasar otomotif

B. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian

deskriptif kualitatif yang
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memungkinkan peneliti untuk dapat
menggambarkan  objek  penelitian
secara holistik berdasarkan realitas
yang ada di lapangan. Berdasarkan
masalah yang diajukan dalam penelitian
ini, yang lebih menekankan pada
masalah evaluasi hasil belajar siswa
sesuai kurikulum 2013, maka jenis
penelitian dengan strategi yang terbaik
adalah penelitian deskriptif dengan data
kualitatif. Tujuan dari  penelitian
deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan

antar fenomena yang diselidiki.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru  mata
pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif
kelas XI SMK Bhinneka Karya
Surakarta diperoleh informasi sebagai
berikut: (1) Menurut pendapat dari
siswa kelas X SMK Bhinneka Karya
Surakarta, guru sudah berusaha
menghubungkan pelajaran  dengan
dunia nyata tetapi masih membuat
siswa merasa kesulitan dan kurang
menyukai pembelajaran Kompetensi
Dasar Otomotif. (2) Siswa banyak
yang belum berani mengungkapkan
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pendapat atau bertanya kepada guru
karena takut salah.

Prestasi belajar Kompetensi Dasar
Otomotif pada siswa kelas X TO masih
rendah. Hal ini terbukti dengan adanya
persentase tinggi sebesar 62% siswa
yang masih remidi karena belum
mencapai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 70. Dengan melihat persentase
banyaknya siswa yang remidi, dapat
dikatakan bahwa pembelajaran mata
pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif
di kelas SMK Bhinneka Karya
Surakarta belum optimal untuk materi
mata pelajaran ini secara keseluruhan.

Penerapan kurikulum KTSP pada
mata pelajaran Kompetensi Dasar
Otomotif pada siswa kelas X TO
masih  rendah. Cara  penilaian
kukrikulum 2013 ini diperoleh dari
penilaian tersendiri dari guru mata
pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif
yang telah dirahasiakan dan belum
pernah diterapkan oleh guru lain.
Kebetulan guru Kompetensi Dasar
Otomotif ini juga menjadi Kepala
Program Otomotif. Sehingga, guru ini
memiliki inisiatif dalam penilaian
terhadap siswa.

Dari permasalahan dan hasil
observasi awal yang telah diungkapkan,
akan dijadikan bahan untuk
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memperbaiki proses pembelajaran mata
pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif
dengan menerapkan kurikulum 2013.
Perbaikan pengajaran ini dilakukan
sampai tercapainya tujuan pengajaran
yang diharapkan.

Standar Kompetensi Dasar Program
Keahlian Otomotif Kelas X SMK

Bhinneka Karya Surakarta
Standar kompetensi dasar program

keahlian otomotif dibagi menjadi 2
(dua) bagian, yaitu kerja bengkel dan
kelistrikan.  Berdasarkan penelitian
yang telah peneliti laksanakan terhadap
siswa kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta, didapatkan hasil
bahwa dengan menerapkan kurikulum
2013, standar kompetensi siswa lebih
meningkat. Yang terlihat jelas adalah
dari segi praktek kerja bengkel dan
kelistrikan. Dari beberapa kriteria
dalam kerja bengkel dan kelistrikan,
siswa sudah mampu memenuhi standar
kompetensinya, seperti menggunakan
peralatan dan perlengkapan praktek
yang ada di laboratorium praktek sesuai
fungsinya, memahami alat-alat ukur
mekanik, memahami  dasar-dasar
keselamatan dan kesehatan Kkerja,
menerapkan keselamatan dan kesehatan
kerja, menjelaskan dasar-dasar

kelistrikan,  menyebutkan  sistem
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kelistrikan pada kendaraan, dan
merangkai komponen sistem kelistrikan
pada kendaraan.

Selanjutnya, peneliti melakukan
wawancara dengan guru  untuk
mengetahui secara lebih jelas tentang
sikap dan kondisi siswa dalam
pembelajaran. Hasil yang diperoleh
adalah perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran masih kurang aktif. Siswa
belum memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap kompetensinya.
Berdasarkan hasil ini, maka peneliti
mencoba untuk menggunakan metode
pembelajaran Kurikulum 2013 yang
berbasis pada fenomena nyata sehingga
siswa belajar untuk berpikir Kritis.
Dengan metode ini, siswa lebih
bersemangat mengikuti proses belajar
mengajar sehingga keterampilan siswa
dapat meningkat.

Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Kompetensi Dasar Otomotif Siswa
Kelas X SMK Bhinneka Karya

Surakarta
Penerapan

pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 pada
siswa kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta dapat meningkatkan
kompetensi dalam diri siswa masing-
masing. Hal ini sesuai dengan
karakteristik Kurikulum 2013 yang

mempunyai standar penilaian
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kompetensi lulusan dari 4 (empat)
aspek yaitu aspek spiritual, aspek sikap,
aspek  pengetahuan, dan  aspek
keterampilan.

Kenaikan persentase ketuntasan
nilai siswa kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta dari 36,36% menjadi
59,1% membuktikan bahwa siswa
mampu melebihi target pencapaian
kompetensi pada mata pelajaran Dasar
Otomotif. Kenaikan pencapaian
kompetensi  siswa  dilihat  dari
keseimbangan siswa dalam
mengembangkan 4 (empat) aspek
standar penilaian kelulusan berdasarkan
kurikulum 2013 dan nilai ulangan akhir
semester kedua. Melalui observasi dan
penilaian diri yang dilakukan oleh guru
baik didalam kelas maupun diluar kelas,
menjadi acuan untuk membantu siswa
dalam  meningkatkan  pencapaian
kompetensinya.

Penilaian kompetensi perlu
dilakukan  secara  rutin  karena
kompetensi merupakan refleksi dari
kebiasaan berpikir dan bertindak yang
bersifat dinamis, berkembang, dan
dapat diraih setiap waktu. Kebiasaan
bertindak dan berpikir secara konsisten
dan terus-menerus memungkinkan
seseorang menjadi kompeten, dalam

arti memiliki pengetahuan,
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keterampilan, nilai, dan sikap-sikap
dasar dalam melakukan sesuatu.
Dengan  meningkatnya  persentase
pencapaian kompetensi siswa kelas X
TO SMK Bhinneka Karya Surakarta,
maka target yang tercapai sudah
melebihi target yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Profil Kompetensi Siswa pada Mata
Pelajaran Kompetensi Dasar

Otomotif
Penelitian ini

menggunakan
triangulasi metode untuk menguji
validitas data. Triangulasi metode ini
digunakan dengan membandingkan
data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan instrumen.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru dan beberapa
siswa kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta diperoleh informasi
bahwa siswa merasa lebih senang dan
mudah dalam memahami materi yang
disampaikan guru ketika menggunakan
model pembelajaran Kurikulum 2013.
Siswa merasa sangat terbantu untuk
mengembangkan keterampilan dan
kompetensi  belajar  siswa pada
pembelajaran ~ Kompetensi  Dasar
Otomotif. Siswa juga merasa senang

karena mampu membantu ingatan
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siswa tentang pemahaman Kompetensi
Dasar Otomotif.

Hasil observasi yang telah
dipaparkan di atas menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013 pada
mata pelajaran Kompetensi Dasar
Otomotif di kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta telah  berhasil
meningkatkan ~ kompetensi  belajar
siswa. Peningkatan kompetensi siswa
terjadi karena adanya peningkatan
pemahaman terhadap materi pada mata
pelajaran Kompetensi Dasar Otomotif
yang telah dipelajari. Dengan model
pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013, siswa mampu menyelesaikan
kesulitan dalam belajar karena siswa
berpikir lebih kritis saat menghadapi
masalah berdasarkan fenomena nyata.
Selain itu, siswa lebih aktif dan berani
dalam belajar. Sehingga meningkatkan
perhatian siswa terhadap proses

pembelajaran.

D. SIMPULAN
Dari hasil penelitian, maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:

1. Standar kompetensi dasar program
keahlian otomotif dibagi menjadi 2
(dua) bagian, yaitu kerja bengkel
dan kelistrikan. Dari beberapa
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kriteria dalam kerja bengkel dan
kelistrikan, siswa sudah mampu
memenuhi standar kompetensinya,
seperti menggunakan peralatan dan
perlengkapan praktek yang ada di
laboratorium praktek sesuai
fungsinya, memahami alat-alat ukur
mekanik, memahami dasar-dasar
keselamatan dan kesehatan Kkerja,
menerapkan  keselamatan  dan
kesehatan kerja, menjelaskan dasar-
dasar komponen mesin, sistem
pendingin, sistem bahan bakar,
sistem pengapian dan sistem
kelistrikan pada kendaraan. Namun,
dengan melakukan observasi awal,
peneliti  mendapat hasil bahwa
perhatian siswa terhadap proses
pembelajaran masih kurang aktif.
Siswa belum  memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi
terhadap kompetensinya.

. Berdasarkan  penelitian  melalui

observasi, peneliti berhasil
membantu guru untuk menarik
perhatian siswa sehingga dapat
meningkatkan keterampilan belajar
siswa. Kenaikan persentase
ketuntasan nilai siswa kelas X TO
SMK Bhinneka Karya Surakarta
dari  36,36% menjadi 59,1%

membuktikan bahwa siswa mampu
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melebihi target pencapaian
kompetensi pada mata pelajaran
Dasar Otomotif.

3. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru dan beberapa
siswa kelas X TO SMK Bhinneka
Karya Surakarta diperoleh informasi
bahwa siswa merasa lebih senang
dan mudah dalam memahami materi
yang disampaikan guru ketika
menggunakan model pembelajaran
Kurikulum 2013. Siswa merasa
sangat terbantu untuk

mengembangkan keterampilan dan

kompetensi belajar siswa pada
pembelajaran Kompetensi Dasar

Otomotif. Siswa juga merasa senang

karena mampu membantu ingatan

siswa tentang pemahaman

Kompetensi Dasar Otomotif.
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